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Abstrak 

Pokok masalah pe.ne.litian ini adalah bagaimana pandangan hukum Islam te.rhadap 

distribusi zakat fitrah pada dukun anak di De.sa Gattare.ng Ke.camatan 

Marioriwawo Kabupate.n Soppe.ng? Pokok masalah te.rse.but diuraikan ke.dalam 

sub masalah yaitu: 1) Bagaimana praktik pendistribusian zakat fitrah pada dukun 

anak di Desa Gattareng Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng?  2) Faktor 

apa  yang me.nye.babkan masyarakat De.sa Gattare.ng me.ndistribusikan zakat fitrah 

pada dukun anak? 3) Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pendistribusian 

zakat fitrah pada dukun anak di Desa Gattareng Kecamatan Marioriwawo 

Kabupaten Soppeng? Je.nis pe.ne.litian ini te.rgolong kualitatif de.ngan pe.nde.katan 

pe.ne.litian yang digunakan adalah: pe.nde.katan empiris dan syariah. Adapun 

sumbe.r data pe.ne.litian ini adalah warga De.sa Gattare.ng dan dukun anak. 

Se.lanjutnya me.tode. pe.ngumpulan data yang digunakan adalah obse.rvasi, 

wawancara, dokume.ntasi. Hasil pe.ne.litian ini me.nujukkan bahwa Praktik 

pendistribusian zakat fitrah anak usia 0-3 tahun diberikan kepada dukun anak 

dalam bentuk beras atau uang. Adapun uang yang diberikan rata-rata 45.000 

setara dengan 3 Kg beras. Hal ini dilatar belakangi tradisi yang turun-temurun, 

kepercayaan masyarakat terhadap keahlian dukun anak, hubungan social yang 

erat, dan kurangnya pemahaman tentang hukum Islam. Namun menurut hukum 

Islam, distribusi zakat fitrah kepada dukun anak tidak diperbolehkan karena tidak 

sesuai dengan Al-Quran surah At-Taubah ayat 60, yang mentapkan penerima 

zakat harus dari golongan tertentu, seperti fakir miskin. Dukun anak di Desa 

Gattareng masih mampu secara ekonomi, sehingga tidak memenuhi syarat.  

Kata Kunci: Dukun Anak, Hukum Islam, Zakat Fitrah. 

 

Abstract 

The subject matter of this study is how does Islamic law view the distribution of 

zakat fitrah to child healers in De.sa Gattare.ng Ke.camatan Marioriwawo 

Kabupate.n Soppe.ng? The.main.problem.is.elaborated.into.sub-

problems,.namely: 1) How is the practice of distributing zakat fitrah to child 

shamans in Gattareng Village, Marioriwawo Sub-district, Soppeng Regency?  2) 

What factors cause the people of Gattare.ng Village to distribute zakat fitrah to 

child shamans? 3) What is the Islamic legal review of the distribution of zakat 

fitrah to child shamans in Gattareng Village, Marioriwawo Sub-district, Soppeng 

Regency? This research is qualitative and the research approach used is: 
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empirical and sharia approach. The sources of data for this study are the 

residents of De.sa Gattare.ng and the traditional healers. The data collection 

methods used were observation, interview, and documentation. The results of this 

study show that the practice of distributing zakat fitrah for children aged 0-3 

years is given to the child shaman in the form of rice or money. The average 

amount of money given is 45,000, equivalent to 3kg of rice. This is motivated by a 

tradition that has been passed down from generation to generation, public trust in 

the expertise of child shamans, close social relations, and a lack of understanding 

of Islamic law. However, according to Islamic law, the distribution of zakat fitrah 

to child shamans is not allowed because it is not in accordance with the Al-Quran 

surah At-Taubah verse 60, which stipulates that zakat recipients must be from 

certain groups, such as the poor. Child shamans in Gattareng Village are still 

economically capable, so they do not meet the requirements.  

Keywords: Child Shaman, Islamic Law,  Zakat Fitrah. 

 

A. Pendahuluan 

Zakat adalah salah satu budaya luhur Islam yang me.mpromosikan 

pe.rsamaan, ke.rjasama, kasih sayang,  se.rta me.nghapus sumbe.r ke.jahatan dalam 

pe.re.konomian yang me.ngancam nilai-nilai luhur, ke.amanan, dan ke.se.jahte.raan. 

Zakat juga me.miliki ke.mampuan untuk me.njamin ke.le.starian manusia untuk 

ke.mashlahatan dunia akhirat.1 Zakat me.rupakan ke.wajiban agama bagi se.tiap 

muslim yang me.miliki ke.mampuan finansial dan te.lah me.ncapai ambang batas 

te.rte.ntu yang dise.but nisab.2 Zakat be.rfungsi untuk me.mbe.rsihkan harta 

pe.miliknya de.ngan me.mbe.rikan se.bagian dari harta te.rse.but ke.pada orang-orang 

yang me.mbutuhkan, se.pe.rti fakir, miskin, amil zakat, muallaf, hamba sahaya, 

ghairimin, fisabiillah, dan orang yang dalam pe.rjalanan. Se.lain itu, zakat juga 

me.mbantu me.mbe.rsihkan jiwa dari sifat se.rakah dan dosa. Prinsip zakat adalah 

me.mbe.rikan bagian yang dite.ntukan Allah ke.pada me.re.ka yang be.rhak 

me.ne.rimanya.3 Zakat biasanya te.rbagi me.njadi dua je.nis. Pe.rtama, zakat mal. 

Zakat mal me.rupakan ke.wajiban me.mbe.rikan se.bagian dari harta yang wajib 

dizakati ke.pada me.re.ka yang me.mbutuhkan (mustahik).  

Ke.dua, zakat fitrah. Zakat fitrah adalah zakat yang dite.tapkan pada bulan 

Ramadhan untuk me.nyucikan jiwa orang yang be.rpuasa dari pe.rkataan kotor dan 

pe.rbuatan sia-sia, se.rta untuk me.mbe.ri makan ke.pada orang-orang yang 

me.mbutuhkan. Ke.wajiban ini dipe.rintahkan pada tahun ke.dua hijriyah, saat 

ke.wajiban be.rpuasa mulai dite.tapkan. Zakat fitrah juga dike.nal se.bagai az-zakah 

an-nafs, me.rupakan tanggung jawab bagi se.tiap individu, te.rmasuk anak-anak, 

untuk me.mbayar zakat fitrah pada bulan ramadhan. Pe.mbayaran zakat fitrah harus 

dilakukan se.be.lum pe.laksanaan shalat Idul Fitri, me.skipun ada be.be.rapa 

pe.nge.cualian yang me.mpe.rbole.hkan pe.mbayaran mulai pe.rte.ngahan bulan 

 
1Mursyid, Fikih Pengelola.a.n Za.ka.t , Purba.lingga.: Eureka. Media. A.ksa.ra., 2021. hlm. 1. 
2Ha.fidz Muftisa.ny, Za.ka.t Fitra.h da.n Za.ka.t Profesi, Sidoa.rjo: INTERA., 2021. hlm. 2. 
3Qa.da.ria.h Ba.rka.h Dkk, Fikih Za.ka.t, Sedeka.h, da.n Wa.ka.f, Ja.ka.rta.: Kenca.na., 2022. hlm. 

36. 
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Ramadhan.4Zakat fitrah te.rdiri dari makanan pokok yang be.rbe.da dari ke.butuhan 

se.hari-hari dan ke.butuhan ke.luarga. Se.orang muslim juga be.rke.wajiban 

me.mbayar zakat fitrah untuk orang-orang yang me.njadi tanggungannya, se.pe.rti 

istri, anak-anak, dan pe.mbantu rumah tangga. Namun, harta se.pe.rti rumah, 

pe.rabotan, dan ke.butuhan pokok lainnya tidak dihitung se.bagai ke.le.bihan dari 

makanan pokok yang harus dizakati.5 Me.skipun zakat me.rupakan suatu amalan 

yang be.rupa se.de.kah yang wajib dibayarkan ole.h umat muslim. Namun dalam 

prose.s be.rzakatnya tidak bole.h se.mbarangan orang yang me.ne.rimanya, ada 

golongan yang be.rhak me.ne.rima zakat. Pe.ndapat yang masyhur dari Madzhab 

Syafi’i bahwa wajib me .nye.rahkan zakat fitrah ke.pada golongan orang yang 

be.rhak me.ne.rima zakat, se.bagaimana te.lah dite.tapkan dalam QS At-Taubah/9: 60. 
قَابِ  دقَٰتُ لِلْفقَُرَاۤءِ وَالْمَسٰكِيْنِ وَالْعٰمِلِيْنَ عَليَْهَا وَالْمُؤَلَّفَةِ قلُوُْبهُُمْ وَفِى الر ِ ِ  ۞ انَِّمَا الصَّ  وَالْغٰرِمِيْنَ وَفِيْ سَبيِْلِ اللّٰه

ُ عَلِيْمٌ حَكِيْمٌ  ِ ِۗوَاللّٰه نَ اللّٰه  وَابْنِ السَّبيِْلِِۗ فَرِيْضَةً م ِ

 

Te.rje.mahnya : 

“Se.sungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang 

miskin, para amil zakat, orang-orang yang dilunakkan hatinya (muallaf), 

untuk (me.me.rde.kakan) para hamba sahaya, untuk (me.mbe.baskan) orang-

orang yang be.rutang, untuk jalan Allah dan untuk orang-orang yang se.dang 

dalam pe.rjalanan (yang me.me.rlukan pe.rtolongan), se.bagai ke.wajiban dari 

Allah. Allah Maha Me.nge.tahui lagi Maha Bijaksana.” (QS. At-

Taubah/9:60).6 

Me.nurut ayat ini, zakat wajib dibe.rikan ke.pada de.lapan asnaf yaitu fakir, 

miskin, muallaf, pe.ngurus zakat, hamba sahaya, orang yang be.rutang di jalan 

Allah, fisabilillah, dan orang yang dalam pe.rjalanan.7 Pe.mbe.rian zakat fitrah 

ke.pada pihak di luar dari pada de.lapan kate.gori pe.ne.rima yang dise.butkan dalam 

Al-Qur'an dapat te.rjadi. Hal Ini dapat me.nye.babkan ke.tidakte.patan sasaran dalam 

pe.nyaluran zakat fitrah. Contohnya te.rlihat di De.sa Gattare.ng.  

Masyarakat De.sa Gattare.ng me.mbayar zakat fitrah me.re.ka di dua te.mpat. 

Pe.rtama, pe.mbayaran zakat dilakukan di imam masjid, dimana imam me.sjid juga 

be.rtugas se.bagai panitia amil zakat. Ke.dua, pe.mbayaran zakat juga dilakukan 

ke.pada dukun anak yang te.lah me.mbantu dalam prose.s pe.rsalinan. Pe.mbayaran 

zakat ini be.rlaku bagi yang me.miliki anak yang be.rusia 0 - 2 tahun. Me.skipun 

dukun anak te.rse.but masih dianggap mampu, se.bagian masyarakat 

me.nganggapnya se.bagai mustahik. Be.be.rapa pe.nduduk di De.sa Gattare.ng 

be.ranggapan bahwa pe.mbe.rian zakat ke.pada dukun anak se.bagai be.ntuk te.rima 

kasih atas bantuan dalam prose.s ke.lahiran dan pe.rawatan bayi, se.me.ntara yang 

lain me.ngikuti tradisi tanpa me.mpe.rtimbangkan tujuannya se.cara me.ndalam. 

 
4Fua.d Na.sa.r, Fiqh Za.ka.t Indonesia. ,  , Ja.ka.rta.: Ba.da.n A.mil Za.ka.t Na.siona.l, 2015. hlm. 28 

 5Fikri Haikal, Misbahuddin, dan Nur Taufiq Sanusi “ Pengelolaan Infaq Zakat dan 

Sedekah”, Iqtishaduna: Jurnal Mahasiswa Jurusan Hukum Ekonomi Syariah  5 No. 2 (2024)  
6Kementeria.n A.ga.ma. RI, A.l-Qur’a.n da.n Terjema.hnya., Ba.ndung: PT Cordoba. 

Interna.siona.l Indonesia., 2018. hlm. 197. 

 7Muhammad Anis “Zakat Solusi Pemberdayaan Masyarakat”, El-Iqtishady: Jurnal 

Ilimiah Hukum Ekonomi Syariah 2 No. 1 (2020) 
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Pe.mbe.rian zakat fitrah ke.pada dukun anak di luar golongan de.lapan asnaf 

me.nimbulkan pe.rmasalahan dari sudut pandang hukum Islam yang te.lah 

dite.tapkan. Zakat fitrah se.harusnya dibe.rikan ke.pada golongan yang me.me.nuhi 

syarat se.bagai mustahik, se.pe.rti yang te.rcantum dalam de.lapan asnaf. 

Me.mbe.rikan zakat ke.pada dukun anak, me.skipun se.bagai tanda jasa atas bantuan 

dalam prose.s pe.rsalinan, tidak se.suai de.ngan prinsip zakat dalam Islam. Ole.h 

kare.na itu, pe.rlu upaya untuk me.mbe.rikan pe.mahaman yang be.nar te.ntang hukum 

zakat dan me.ne.kankan pe.ntingnya me.mbe.rikan zakat ke.pada golongan yang 

me.me.nuhi syarat se.bagai mustahik se.suai de.ngan hukum islam. Be.rdasarkan 

uraian masalah di atas pe.ne.liti te.rtarik untuk me.ne.liti te.ntang “Pandangan Hukum 

Islam Terhadap Distribusi Zakat Fitrah pada Dukun Anak di Desa Gattareng 

Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng”. 

 

B. Metode Penelitian 

Pe.ne.litian ini te.rmasuk pe.ne.litian lapangan (fie.ld re.se.arch) yaitu suatu 

pe.ne.litian yang dilakukan se.cara siste.matis de.ngan me.ngangkat data yang ada di 

lapangan.8 Pe.ne.litian lapangan ini me.rupakan suatu me.tode. dalam me.ne.mukan 

se.cara spe.sifik dan re.alistis me.nge.nai apa yang te.rjadi dalam suatu masyarakat 

atau organisasi. Me.ngadakan suatu pe.ne.litian lapangan me.nge.nai masalah-

masalah yang se.dang te.rjadi dalam be.ntuk ge.jala atau prose.s sosial. Pe.ne.litian 

lapangan be.rtujuan untuk me.me.cahkan masalah praktis dalam suatu masyarakat 

atau organisasi. Pe.nde.katan Syariah yaitu pe.nde.katan yang dilakukan de.ngan 

me.nggunakan sumbe.r hukum Islam se.bagai alat untuk me.nganalisis isu hukum 

se.pe.rti Al-Qur’an, Hadist, Ijma dan Qiyas se .bagai sumbe.r hukum dalam 

me.lakukan te.laah isu. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan 

(field reasearch). Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan 

temuan yang tidak diperoleh prosedur statik atau pendekatan lainnya. Pendekatan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan hukum ekonomi syariah, yaitu pendekatan 

yang digunakan peneliti dalam membandingkan antara objek yang akan diteliti 

dengan aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh Allah swt. Dan Pe.nde.katan 

empiris  yakni dilakukan de.ngan me.lihat ke.nyataan yang ada dalam praktik 

dilapangan. Sumber data didapatkan dari warga Desa Gattareng dan dukun anak 

di Desa Gattareng. Adapun metode yang digunakan untuk mengumpulkan data 

dalam penelitian ini adalah wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini dilakukan 

pada tanggal 12 Oktober 2024.  

 

C. Hasil dan Pembahasan 

1. Praktik Pendistribusian Zakat Fitrah pada Dukun Anak di Desa 

Gattareng Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng 

Zakat fitrah me.rupakan suatu ke.wajiban dalam agama Islam ke.pada se.mua 

hambanya, te.rdapat juga be.be.rapa aturan-aturan dalam pe.mbayaran zakat fitrah,9 

misalnya barang yang harus dizakatkan, nisab yang wajib dike.luarkan, waktu 

 
8Suha.rismi A.rikunto, Da.sa.r-Da.sa.r Resea.rch, Ba.ndung: Ta.rsoto, 2018. hlm. 58  

 9Nur Fajri Septiana, Patimah, dan Nila Sastrawati  “Pemahaman Masyarakat Terhadap 

Mustahiq Penerimaan Zakat Fitrah Kepada Imam Masjid dan Dukun Beranak”, Qadauna: Jurnal 

Ilmiah Mahasiswa Hukum Keluarga Islam 3 No. 3 (2022)  
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untuk me.nge.luarkan zakat fitrah dan ke.pada siapa zakat fitrah disalurkan, itu 

se.mua ada aturannya dalam Al-Qur’an. Se.bagaimana te.rdapat dalam Q.S At-

Taubah/9:103 

 ُ يْهِمْ بِهَا وَصَل ِ عَليَْهِمِْۗ اِنَّ صَلٰوتكََ سَكَنٌ لَّهُمِْۗ وَاللّٰه رُهُمْ وَتزَُك ِ   سَمِيْعٌ عَلِيْمٌ خُذْ مِنْ امَْوَالِهِمْ صَدقَةًَ تطَُه ِ

Te.rje.mahnya:  

“Ambillah zakat dari harta me .re.ka guna me.mbe.rsihkan dan me.nyucikan 

me.re.ka dan be.rdoalah untuk me.re.ka. se.sungguhnya doamu itu 

(me.numbuhkan) ke.te.ntraman jiwa bagi me.re.ka. Allah maha me.nde.ngar maha 

me.nge.tahui.” (QS. At-Taubah/9: 103).10 

 Me.nurut Ibnu Katsir, ayat ini me.nje.laskan te.ntang pe.rintah Allah swt 

ke.pada Rasul-Nya untuk me.ngambil zakat dari harta me.re.ka guna me.mbe.rsihkan 

dan me.nyucikan diri me.lalui zakat te.rse.but. Me.nurutnya, pe.rintah ini juga 

ditujukan ke.pada orang-orang yang me.ngakui pe.rbuatan dosa me.re.ka yang 

me.ncampurkan amal baik dan amal buruknya. Le.bih lanjut Ibnu Katsir 

me.nje.laskan, zakat te.rse.but dipe.runtukkan bagi orang yang pantas me.ne.rimanya. 

Ke.mudian se.de.kah (zakat) yang dike.luarkan haruslah dari usaha yang halal agar 

dite.rima Allah swt. Hal ini me.ne.rangkan te.ntang harta yang dizakatkankan 

me.ndatangkan ke.be.rkahan yang be.rlipat.11 De.ngan de.mikian pe.me.rintah 

be.rke.wajiban me.mungut zakat baik dilakukan se.ndiri maupun diwakilkan ole.h 

le.mbaga amil zakat. 

Dalam konte.ks ini, masyarakat De.sa Gattare.ng me.miliki tradisi unik dalam 

me.nyalurkan zakat fitrah. Me.re.ka me.mbe.rikan zakat fitrah se.cara langsung 

ke.pada dukun anak, Dimana tradisi ini  te.lah be.rlangsung se.jak dahulu hingga 

kini. Tradisi ini be.rlaku khusus bagi ke.luarga yang me.miliki anak be.rusia 0-2 

tahun. Namun, pe.nting untuk dicatat bahwa pe.mbe.rian zakat fitrah ke.pada dukun 

anak dilakukan tanpa unsur paksaan, me.lainkan se.bagai bagian dari budaya yang 

te.rus dijaga ole.h masyarakat. 

Dalam pe.rmasalahan te.rse.but pe.nulis me.wawancarai be.be.rapa masyarakat 

yang diantaranya adalah Ibu NM, yang me.ngatakan bahwa dia  me.mbayar zakat 

fitrah anaknya ke. dukun anak yang te.lah me.mbantu prose.s pe.rsalinannya, dan hal 

itu be.rlangsung se.lama anaknya be.rusia 0-2 tahun.  Se.te.lah itu dia tidak lagi 

me.mbayar zakat anaknya di dukun anak me.lainkan me.mbayar di imam me.sjid 

atau amil zakat. Hal ini sudah me.njadi ke.biasaan di ke.luarga Ibu NM.12  

Be.gitupun de.ngan Ibu RN, juga me.ngatakan bahwasanya dia juga salah satu 

masyarakat yang me.nge.luarkan zakat fitrah anaknya yang masih be.rumur 0-2 

tahun  ke.pada dukun anak. Se.dangkan zakat fitrah Ibu RN se.ndiri dibe.rikan 

ke.pada imam me.sjid atau panitia zakat. Zakat yang dibe.rikan ke.pada dukun anak 

biasanya be.rupa uang ataupun be.ras se.dangkan zakat fitrah yang dibe.rikan ke.pada 

panitia zakat be.rupa uang.13 

 
10Kementeria.n A.ga.ma. RI, A.l-Qur’a.n da.n Terjema.hnya., Ba.ndung: PT Cordoba. 

Interna.siona.l Indonesia., 2018  hlm. 203. 

 11Ibnu Ka.tsir, Ta.fsir A.l-Qur’a.n a.l- A.zhim Vol. 4, Da.rut Tha.yyiba.h li a.n-Na.syri wa. a.t- 

Ta.uzi’, 1999. hlm. 207.  

 12NM., Wa.rga. Desa. Ga.tta.reng, Wa.wa.nca.ra., Soppeng, 13 Oktober 2024. 

 13RN, Wa.rga. Desa. Ga.tta.reng, Wa.wa.nca.ra., Soppeng, 14 Oktober 2024.  
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Dari hasil wawancara yang pe.ne.liti lakukan te.rhadap warga De.sa Gattare.ng  

yaitu Ibu NM dan Ibu RN disimpulkan bahwa praktik zakat fitrah yang dilakukan 

ke.pada dukun anak itu be.rlaku untuk anak yang be.rusia 0-2 tahun. Se.hingga zakat 

fitrah anak te.rse.but dibe.rikan ke.pada dukun anak dalam be.ntuk be.ras maupun 

uang. Uang yang dibe.rikan se.kitar Rp. 45.000 ( se.tara de.ngan harga 3 kg be.ras) 

dan ke.te.ntuan ini dilakukan di De.sa Gattare.ng se.jak dahulu sampai se.karang.  

Hasil wawancara pe.nulis de.ngan dukun anak  di De.sa Gattare.ng yaitu Hj. 

KL. dan HN, me.ngatakan bahwa pe.ndistribusian zakat fitrah ke.pada dukun anak  

di De.sa Gattare.ng me.mang ada dan tidak ada unsur paksaan, biasanya zakat yang 

dite.rima ole.h dukun anak be.rupa uang tunai dan be.ras. Jumlah uang tunai yang 

dite.rima pe.r anak rata-rata Rp. 45.000 se.dangkan be.ras biasanya 2,5 kg atau 3 kg 

te.rgantung dari pe.mbe.ri zakat (Muzakki). Jadi zakat yang dite.rima se.tiap 

tahunnya kurang le.bih Rp. 2.000.000 – 3.000.000 se.dangkan be.ras kurang le.bih 

30 – 40 Kg.14 

Be.rdasarkan hasil wawancara yang pe.nulis lakukan te.rhadap dukun anak di 

De.sa Gattare.ng  yaitu Hj. KL. dan HN disimpulkan bahwa pe.mbe.rian zakat fitrah 

ke.pada dukun anak tidak me.lalui paksaan, apabila ada masyarakat tidak me.mbe.ri 

zakat fitrah ke. dukun anak, maka tidak masalah. Dukun anak juga tidak 

me.masang tarif de.ngan targe.t nominal. Masyarakat me.nganggap bahwa  dukun 

anak be.rhak me.ne.rima zakat karna te.lah me.mbantu prose.s pe.rsalinan, dan se.bagai 

be.ntuk balas budi atas pe.rtolongan yang te.lah dibe.rikan.  

2. Faktor Yang Menyebabkan Masyarakat Desa Gattareng 

Mendistribusikan Zakat Fitrah pada Dukun Anak 

a) Tradisi dan kebiasaan 

 Pe.ndistribusian zakat fitrah ke.pada dukun anak me.rupakan se.buah tradisi 

yang te.lah be.rlangsung di be.be.rapa masyarakat, khususnya di De.sa Gattare.ng, 

se.bagai be.ntuk syukur atas ke.lahiran se.orang anak. Praktik ini dianggap se.bagai 

ungkapan te.rima kasih dari orang tua ke.pada dukun anak yang te.lah me.mbantu 

se.lama prose.s pe.rsalinan.  

 Dalam konte.ks ini, zakat fitrah me.njadi simbol rasa syukur yang 

me.ndalam, di mana orang tua tidak hanya me.nghargai jasa dukun anak, te.tapi 

juga me.mpe.rkuat ikatan sosial antara ke.luarga dan dukun anak. Tradisi ini se.ring 

diwariskan dari ge.ne.rasi ke. ge.ne.rasi, di mana orang tua me.ngajarkan anak-anak 

me.re.ka te.ntang pe.ntingnya me.mbe.rikan zakat fitrah ke.pada dukun anak, se.hingga 

ke.be.rlangsungan praktik ini te.rjaga me.skipun ada pe.rubahan dalam pe.mahaman 

te.ntang zakat. Masyarakat me.lihat dukun anak se.bagai sosok yang me.miliki 

pe.nge.tahuan dan ke.te.rampilan khusus dalam me.mbantu prose.s ke.lahiran, 

me.mbe.rikan le.gitimasi pada praktik pe.mbe.rian zakat fitrah ke.pada me.re.ka. Se.lain 

itu, pe.mbe.rian zakat fitrah juga me.njadi re.spon te.rhadap ke.butuhan e.mosional 

orang tua, di mana mome.n ke.lahiran anak dipe.nuhi de.ngan ke.bahagiaan yang 

ingin die.kspre.sikan. De.ngan de.mikian, pe.ndistribusian zakat fitrah ke.pada dukun 

anak di De.sa Gattare.ng me.nce.rminkan nilai-nilai budaya, sosial, dan e.mosional 

 
 14Hj. KL da.n HN, Dukun A.na.k di Desa. Ga.tta.reng, Wa.wa.nca.ra., Soppeng, 16 Oktober 

2024. 
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yang me.ndalam, se.rta me.nunjukkan bagaimana masyarakat me.nginte.grasikan 

aspe.k spiritual dan sosial dalam ke.hidupan se.hari-hari me.re.ka. 

b) Kepercayaan terhadap dukun anak 

Dukun anak me.miliki pe.ran yang pe.nting dalam masyarakat, te.rutama 

dalam prose.s ke.lahiran. Me.re.ka me.nganggap dukun anak me.miliki pe.nge.tahuan 

khusus dan ke.mampuan supranatural untuk me.mbantu prose.s pe.rsalinan be.rjalan 

de.ngan lancar dan bayi yang lahir se.hat. Ke.pe.rcayaan ini te.rtanam kuat dalam 

masyarakat se.hingga dukun anak dianggap se.bagai sosok yang sangat dihormati. 

c) Kurangnya pemahaman tentang hukum Islam 

Pe.ndistribusian zakat fitrah ke.pada dukun anak di De.sa Gattare.ng 

me.nce.rminkan adanya ke.se.njangan antara pe.mahaman masyarakat te.rhadap 

hukum Islam de.ngan imple.me.ntasinya dalam ke.hidupan se.hari-hari. Akse.s 

masyarakat te.rhadap informasi yang be.nar dan akurat te.ntang hukum Islam se.ring 

kali te.rbatas, se.hingga me.re.ka tidak se.pe.nuhnya me.mahami ke.te.ntuan dan 

prinsip-prinsip yang me.ndasari zakat. Minimnya pe.ndidikan agama formal dan 

informal di komunitas te.rse.but me.mbuat masyarakat sulit untuk me.mbe.dakan 

antara praktik yang se.suai de.ngan syariat Islam dan yang tidak. Akibatnya, tradisi 

me.mbe.rikan zakat fitrah ke.pada dukun anak te.tap be.rlangsung me.skipun mungkin 

tidak se.pe.nuhnya se.jalan de.ngan ke.te.ntuan yang ada. Ke.te.rbatasan dalam 

pe.mahaman ini juga me.nciptakan ruang bagi praktik-praktik yang tidak se.suai 

syariat untuk te.rus be.rlanjut, kare.na masyarakat ce.nde.rung me.ngikuti ke.biasaan 

yang te.lah ada tanpa me.mpe.rtanyakan ke.absahan atau ke.se.suaiannya. Ole.h kare.na 

itu, pe.nting untuk me.ningkatkan akse.s pe.ndidikan agama dan informasi yang 

be.nar agar masyarakat dapat me.mahami dan me.ngimple.me.ntasikan ajaran Islam 

de.ngan le.bih baik, se.hingga praktik zakat fitrah dapat disalurkan ke.pada yang 

be.rhak se.suai de.ngan ke.te.ntuan syariat. 

d) Pengaruh Lingkungan 

Praktik pe.nyaluran zakat fitrah ke.pada dukun anak di De.sa Gattare.ng sangat 

dipe.ngaruhi ole.h be.rbagai faktor lingkungan, te.rutama hubungan sosial yang e.rat 

antara masyarakat dan dukun anak. Ke.te.rikatan ini me.nciptakan rasa ke.wajiban di 

kalangan masyarakat untuk me.mbe.rikan se.suatu se.bagai be.ntuk pe.nghargaan atas 

jasa dukun anak dalam prose.s ke.lahiran. Pe.mbe.rian zakat fitrah ke.pada dukun 

anak se.ring kali dilakukan se.cara sukare.la dan tanpa paksaan, yang pada 

gilirannya me.nciptakan rasa solidaritas di antara anggota komunitas. Masyarakat 

me.rasa te.rikat ole.h norma sosial yang me.ngharuskan me.re.ka untuk me.ngikuti 

praktik yang te.lah ada, se.hingga me.re.ka me.rasa pe.rlu untuk me.lanjutkan tradisi 

ini me.skipun mungkin ada pe.rtanyaan me.nge.nai ke.se.suaiannya de.ngan ajaran 

Islam. Se.lain itu, faktor budaya dan ke.arifan lokal juga be.rpe.ran pe.nting dalam 

me.mpe.rkuat praktik ini, di mana dukun anak dianggap se.bagai bagian inte.gral 

dari prose.s ke.lahiran dalam masyarakat. De.ngan de.mikian, me.skipun ada 

ke.sadaran akan pe.ntingnya pe.nyaluran zakat fitrah ke.pada yang be.rhak, tradisi 

me.mbe.rikan zakat fitrah ke.pada dukun anak te.tap be.rlangsung kare.na pe.ngaruh 

norma sosial dan hubungan e.mosional yang te.lah te.rjalin dalam komunitas. Untuk 

me.ngatasi ke.se.njangan ini, pe.nting bagi masyarakat untuk me.ndapatkan 

pe.ndidikan dan pe.mahaman yang le.bih baik me.nge.nai hukum Islam agar praktik 

yang dilakukan dapat le.bih se.suai de.ngan syariat. 



Iqtishaduna: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Hukum Ekonomi Syariah 

Volume 6 Nomor 4 Juli 2025 

ISSN (Online): 2714-6917 

Halaman 851-864 

 

858 
 

3. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Distribusi Zakat Fitrah pada 

Dukun Anak    di Desa Gattareng Kecamatan Marioriwawo 

Kabupaten Soppeng 

 Kurangnya pe.nge.tahuan masyarakat te.ntang zakat se.hingga masyarakat 

masih te.rje.bak de.ngan tradisi yang me.njadi turun te.murun dalam 

me.ndistribusikan zakat fitrah di De.sa Gattare.ng. Dalam hukum Islam 

pe.ndistribusian zakat fitrah dibe.rikan ke.pada golongan-golongan yang te.lah 

dite.ntukan dalam Q.S At-Taubah ayat 60. 

قَابِ  الر ِ وَفِى  قلُوُْبهُُمْ  وَالْمُؤَلَّفَةِ  عَليَْهَا  وَالْعٰمِلِيْنَ  وَالْمَسٰكِيْنِ  لِلْفقَُرَاۤءِ  دقَٰتُ  الصَّ انَِّمَا   ۞ ِ سَبيِْلِ اللّٰه وَفِيْ  وَالْغٰرِمِيْنَ   

ُ عَلِيْمٌ حَكِيْمٌ  ِ ِۗوَاللّٰه نَ اللّٰه  وَابْنِ السَّبيِْلِِۗ فَرِيْضَةً م ِ

 

Te.rje.mahnya : 

“Se.sungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang 

miskin, para amil zakat, orang-orang yang dilunakkan hatinya (muallaf), 

untuk (me.me.rde.kakan) para hamba sahaya, untuk (me.mbe.baskan) orang-

orang yang be.rutang, untuk jalan Allah dan untuk orang-orang yang 

se.dang dalam pe.rjalanan (yang me.me.rlukan pe.rtolongan), se.bagai 

ke.wajiban dari Allah. Allah Maha Me.nge.tahui lagi Maha Bijaksana.” (QS. 

At-Taubah/9:60).15 

 Ayat di atas me.nje.laskan se.cara te.rpe.rinci siapa saja yang be.rhak 

me.ne.rima zakat. Se.sungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, yaitu 

orang yang tidak me.miliki pe.ke.rjaan te.tap se.hingga ke.butuhan prime.rnya tidak 

te.rpe.nuhi, orang miskin, yakni orang yang me.miliki pe.nghasilan namun tidak 

cukup untuk me.me.nuhi ke.butuhan hidupnya se.cara layak, baik ke.dua ke.lompok 

itu me.minta-minta maupun tidak, amil zakat, orang-orang yang ditugaskan untuk 

me.nge.lola dana zakat, yang dilunakkan hatinya atau orang yang baru masuk 

Islam, untuk me.me.rde.kakan hamba sahaya, untuk me.mbe.baskan orang yang 

be.rutang de.mi me.me.nuhi ke.butuhan prime.rnya yang jumlahnya me.le.bihi 

pe.nghasilannya, untuk orang yang aktivitasnya be.rada dijlan Allah dan untuk 

orang yang se.dang dalam pe.rjalanan dan ke.habisan be.kal. Zakat itu se.bagai 

ke.wajiban dari Allah bagi se.tiap muslim yang mampu.16  

 Pe.mbagian zakat me.nurut Imam Syafi’i  adalah dibe .rikan ke.pada 8 

golongan, baik zakat fitrah maupun zakat mal. Di luar yang 8 golongan ini, maka 

tidak be.rhak dan tidak bole.h dibe.ri zakat. Le.bih lanjut Imam Syafi’i  juga 

me.nyampaikan bahwa “Se .se.orang bole.h me.mbe.rikan zakatnya ke.pada orang-

orang yang me.njadi ke.rabatnya de.ngan syarat ke.rabat te.rse.but te.rmasuk orang-

orang yang be.rhak me.ne.rima zakat.17 

 Pe.ndapat Imam Syafi’i me .nge.nai pe.mbagian zakat ini didasarkan pada 

pe.rintah Allah SWT yang te.rdapat dalam al-qur’an surat At-Taubah ayat 60 yang 

me.rupakan dasar pokok me.nge.nai pe.ne.rima zakat. Imam Syafi’i be .rorie.ntasi pada 

 
15Kementeria.n A.ga.ma. RI, A.l-Qur’a .n da.n Terjema.hnya.. hlm. 197. 

 16Munawwarah, Basyirah Mustarin, dan Ade Darmawan Basri  “Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap  Jaminan Pembiayaan Hak Amil Dalam Operasional Zakat di Lazismu Kota Makassar”,  

Iqtishaduna : Jurnal Ilmiah Mahasiswa Jurusan Hukum Ekonomi Syariah 4 No. 1 ( 2022)  

 17Muha.mma.d Ima.m Sya.fi’I A.bu A.bdulla.h Idris, “Ringka.sa.n Kita.b A.l-Umm Jilid 1/Ima.m 

Sya.fi’i Ja.ka.rta.: Pusta.ka. A.zza.m 2004 hlm. 601. 
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pe.nde.katan bayani me.nyangkut ke.lompok-ke.lompok yang be.rhak me.ndapat 

zakat. Quraish Shihab me.ne.gaskan bahwa Imam Syafi’i be .rpe.ndapat huruf lam 

me.ngandung makna ke.pe.milikan se.hingga se.mua yang dise.but harus me.ndapat 

bagian yang sama. Ini me.nurutnya dikuatkan juga ole.h kata innama hanya yang 

me.ngandung makna pe.ngkhususan, se.me.ntara para ulama pe.ngikut Imam Syafi’i 

be.rpe.ndapat bahwa kalau dibagikan untuk tiga ke.lompok maka hal itu sudah 

cukup. Dalam surat At-Taubah ayat 60 te.rdapat pe.makaian huruf lam yang 

dipakai untuk me.nyatakan ke.pe.milikan, ke.mudian masing-masing ke.lompok 

me.miliki hak yang sama kare.na dihubungkan de.ngan huruf  wawu (salah satu kata 

sandang yang be.rarti “dan”) yang me.nunjukkan ke.samaan tindakan.18 Ole.h kare.na 

itu, se.mua be.ntuk zakat adalah milik se.mua ke.lompok itu, de.ngan hak yang sama. 

 Imam Malik me.mbe.rikan pe.ndapat bahwa zakat fitrah itu hanya dibagikan 

untuk golongan fakir dan miskin saja. Ibnu Umar me.nce.ritakan bahwa Nabi SAW 

me.nyuruh para sahabat me.mbayarkan se.de.kah (zakat) fitrah se.be.lum me.re.ka 

be.rangkat ke.te.mpat sholat (musholla), lalu be.liau be.rsabda: “kayakanlah 

(cukupkanlah ke.pe.rluan) me.re.ka (se.hingga me.re.ka) tidak me.minta-minta pada 

hari ini”. Makna dari hadits di atas adalah makna kayakanlah me .re.ka (orang-

orang fakir dan miskin) itu, dan diantara usaha me.ngayakan me.re.ka (se.hingga 

tidak lagi me.minta-minta) pada hari (Idul Fitri) itu atau be.rke.ling-ke.liling 

me.nge.rubuti orang satu pe.rsatu adalah de.ngan me.mbe.rikan zakat untuk me.re.ka 

se.be.lum me.re.ka be.rangkat me.nuju lapangan (musholla) untuk me.nge.rjakan 

sholat.19 

 Orang yang be.rke.cukupan sama se.kali tidak bole.h dibe.ri zakat, inilah 

yang dise.pakati ole.h para ulama. Hal ini be.rdasarkan sabda Nabi SAW: 

ُ عَليَْهِ وَسَلَّم لاَ حَظَّ فيِهَا لِ  ِ صَلَّى اللَّّٰ ُ عَنْهُ قاَلَ: قَالَ رَسُولُ اللَّّٰ غنَِى   عَنْ أبَِي هُرَيْرَةَ رَضِيَ اللَّّٰ  Artinya:  

 “Dari Abu Hurairah dia berkata: Rasulullah saw. bersabda tidak ada 

 satu pun  bagian zakat untuk orang yang be.rke.cukupan. (HR Al-

 Baihaqi).20  

 Standarnya, ia me.miliki ke.cukupan ataukah tidak. Jika ia me.miliki harta 

yang me.ncukupi diri dan orang-orang yang ia tanggung, maka tidak halal zakat 

untuk dirinya. Namun jika tidak me.miliki ke.cukupan walaupun hartanya 

me.ncapai nisab, maka ia halal untuk me.ndapati zakat. Ole.h kare.na itu, bole.h jadi 

orang yang wajib zakat kare.na hartanya te.lah me.ncapai nisab, ia se.kaligus be.rhak 

me.ne.rima zakat. De.mikian pe.ndapat mayoritas ulama yaitu ulama Malikiyah, 

Syafi’iyah dan salah satu pe.ndapat dari Imam Ahmad.21 

 Standar ke.cukupan yang dimaksud adalah ke.cukupan pada makan, minum, 

te.mpat tinggal, juga se.gala yang me.sti ia pe.nuhi tanpa be.rsifat boros atau tanpa 

ke.te.rbatasan. Ke.butuhan yang dimaksud disini adalah baik ke.butuhan dirinya 

se.ndiri atau orang-orang yang ia tanggung nafkahnya. 

 
 18Qura.ish Shiha.b, “Ta.fsir A.l-Mishba.h Pesa.n,  Kesa.n da.n Kesera.sia.n A.l-Qur’a.n Volume 

5 Ja.ka.rta.: Lentera. Ha.ti 2002. hlm. 372.  

 19A.d-Da.msyiqi, A.sba.bun Wurud 1 La.ta.r Bela.ka.ng Historis Timbulnya. Ha.dist-Ha.dist 

Ra.sul.  Ja.ka.rta.: Ka.la.m Mulia. 1997. hlm. 208  

 20A.l-Ba.iha.qi, Suna.n A.l Kubro Jus 6, Da.ma.skus: Da.rul Fikr 1982. hlm. 351.  

 21Wa.za.ra.tu A.wqa.f wa.l-Su’uun a .l-Isla.miya.h, A.l-Ma.wsu’a.h A.l Fiqhiya.h 2 Da.ma.skus: 

A.sy-Sya.mila.h 1987. hlm. 159 
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 Zakat fitrah dibe.rikan ke.pada fakir miskin yang be.nar-be.nar 

me.mbutuhkan. Jika se.orang fakir miskin mampu be.ke.rja, dapat me.me.nuhi 

ke.butuhan hidupnya se.ndiri, se.rta ke.butuhan orang-orang yang me.njadi 

tanggungannya se.cara layak, maka ia tidak be.rhak me.ne.rima zakat. Alasannya 

kare.na Nabi saw be.rsabda: 

ُ عَليَْهِ وَسَلَّم لَا تحَِلُّ ا ِ صَلَّى اللَّّٰ دقَةَُ لِغنَِي إلِاَّ عَنْ أبَِي سَعِيْد الْخُدْرِي رَضِيَ اللهُ عَنْهُ قَالَ: قَالَ رَسُولُ اللَّّٰ لصَّ

ِ، أوَْ مِسْ  قَ عَليَْهِ مِنْهَا  لِخَمْسَةِ : لِعَامِل  عَليَْهَا، أوَْ رَجُل  اشْترََاهَا بمَِالِهِ، أوَْ غَارِهِ، أوَْ غَار  فيِ سَبيِْلِ اللَّّٰ كِيْن  تصُُد ِ

 فَأهَْدىَ مِنْهَالِغنَِي 

Artinya:  

 “Dari Abu Said r.a dia berkata: Rasulullah saw besabda zakat tidak halal 

bagi  orang kaya, kecua lima orang, yaitu: amil zakat, orang yang membeli harta 

 zakat dengan hartanya, orang yang menanggung utang, orang yang ikut 

 perang di jalan Allah, dan orang miskin yang mendapat zakat lalu 

 menghadiahkannya kepada orang kaya.” (HR. Abu Daud)22 

 Dalam hadits yang lain, Nabi SAW be.rsabda: 

ُ عَليَْهِ وَسَلَّم ِ صَلَّى اللَّّٰ أخَْبَرَنِي رَجُلََنِ أنََّهُمَا   عن عبيد الله بن عدي بن الخيار رضي الله عنه: قَالَ رَسُولُ اللَّّٰ

دقَةَُ فسََألََاهُ مِنْهَا فَ  مُ الصَّ ة  الْوَداَعِ وَهوَُ يقُسَ ِ مَ فِي حَجَّ
رَفَعَ فيِنَا الْبَصَرَ وَخَفَضَهُ فَرَآنَا أتَيََا النَّبِيَّ صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّ

ِ مُكْتسَِب     جَلْديَْنِ فقََالَ إنَِّ شِئتْمَُا أعَْطَيْتكُُمَا وَلَا حَقٌّ فيِهَا لِغَنِي وَلَا لِقوَِي 

Artinya:  

 “Dari Ubaidillah bin Adi bin Al-Khiyar r.a dia berkata: ada dua orang  

 yang  mengabarkan kepadaku bahwa mereka berdua  telah 

 menemui Rasulullah  saw  pada waktu haji wada’, sementara beliau 

sedang  membagikan zakat.  Mereka  berdua  meminta kepada 

beliau sebagian  dari zakat tersebut. Lalu beliau  mengangkat 

pandangannya kepada kami,  kemudian menundukkannya, dan  beliau melihat 

kami adalah orang yang  kuat (mampu bekerja). Rasulullah saw 

 berkata,‘Kalau kalian berdua menginginkannya, maka kami akan 

memberikan  kepada kalian berdua. Dan tidak ada bagian dalam zakat tersebut 

bagi  orang yang  kaya dan orang yang mampu untuk bekerja. (HR Ahmad 

dan  Abu Daud)23 

 Be.rdasarkan Hadis diatas me.nge.nai zakat fitrah, me.nunjukkan bahwa 

zakat se.harusnya dibe.rikan ke.pada fakir miskin yang be.nar-be.nar me.mbutuhkan 

bantuan. Dalam konte.ks ini, se.se.orang yang mampu be.ke.rja dan me.me.nuhi 

ke.butuhan hidupnya se.ndiri, se.rta ke.butuhan orang-orang yang me.njadi 

tanggungannya se.cara layak, tidak be.rhak me.ne.rima zakat. Hal ini se.jalan de.ngan 

ajaran Nabi Muhammad saw yang me.ne.kankan bahwa zakat tidak se.harusnya 

dibe.rikan ke.pada orang yang be.rke.cukupan atau yang me.miliki ke.mampuan fisik 

untuk be.ke.rja. De.ngan de.mikian, pe.nyaluran zakat fitrah harus dilakukan de.ngan 

ce.rmat dan bijak, agar dapat me.ncapai tujuan utamanya, yaitu me.mbantu me.re.ka 

yang be.nar-be.nar me.mbutuhkan dan me.mastikan ke.adilan dalam distribusi 

sumbe.r daya. 

 Pe.ne.rapan prinsip-prinsip ini pe.nting untuk me.njaga inte.gritas zakat 

se.bagai salah satu pilar dalam ajaran Islam, se.kaligus me.mbe.rikan manfaat yang 

 
 22A.l-Ba.iha.qi, Suna.n A.l-Kubro Jus 6 Da.ma.skus: Da.rul Fikr 1982. hlm. 351  

 23A.s-Suyuthi dkk, Sya.rh Suna.n Ibnu Ma.ja.h A.sy-Sya.mila.h: Da.ryt Kuthuni 1983. hlm 

132. 
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maksimal bagi masyarakat yang kurang mampu. Se.lain itu, pe.mahaman yang je.las 

me.nge.nai siapa yang be.rhak me.ne.rima zakat juga dapat me.mbantu me.ngurangi 

pote.nsi pe.nyalahgunaan dalam pe.nyaluran zakat. De.ngan me.ndistribusikan zakat 

ke.pada me.re.ka yang be.nar-be.nar me.mbutuhkan, kita tidak hanya me.me.nuhi 

ke.wajiban agama, te.tapi juga be.rkontribusi te.rhadap pe.nge.ntasan ke.miskinan dan 

pe.ningkatan ke.se.jahte.raan sosial di masyarakat. Le.bih jauh lagi, pe.ndidikan dan 

sosialisasi me.nge.nai krite.ria pe.ne.rima zakat fitrah sangat pe.nting untuk 

dilakukan, agar masyarakat dapat me.mahami de.ngan baik siapa yang be.rhak 

me.ne.rima bantuan te.rse.but. Hal ini juga dapat me.ndorong masyarakat untuk le.bih 

aktif dalam be.rpartisipasi dalam program-program sosial yang me.ndukung 

ke.se.jahte.raan orang-orang yang kurang be.runtung. De.ngan de.mikian, zakat fitrah 

tidak hanya be.rfungsi se.bagai alat untuk me.mbe.rsihkan harta, te.tapi juga se.bagai 

sarana untuk me.mbangun solidaritas dan ke.pe.dulian sosial dalam komunitas. 

 Para ulama se.pe.rti Imam Syafi’i dan Imam Malik, me .miliki pandangan 

yang be.ragam me.nge.nai pe.ndistribusian zakat. Imam Syafi’i me .ne.gaskan bahwa 

zakat harus dibagi ke.pada se.mua golongan te.rse.but se.cara proporsional, 

se.me.ntara Imam Malik le.bih me.nitikbe.ratkan pada fakir dan miskin. Hadis-hadis 

Nabi SAW juga me.mpe.rje.las bahwa zakat tidak bole.h dibe.rikan ke.pada orang 

yang be.rke.cukupan atau mampu be.ke.rja untuk me.me.nuhi ke.butuhan hidupnya. 

 Standar ke.cukupan dalam zakat me.liputi pe.me.nuhan ke.butuhan pokok 

se.cara layak tanpa sifat boros, yang me.ncakup sandang, pangan, papan, dan 

ke.butuhan dasar lainnya. Dalam konte.ks ini, se.se.orang yang mampu me.me.nuhi 

ke.butuhan diri se.ndiri dan tanggungannya dianggap tidak be.rhak me.ne.rima zakat, 

kare.na zakat ditujukan untuk me.nge.ntaskan ke.sulitan me.re.ka yang be.nar-be.nar 

me.mbutuhkan, se.pe.rti fakir dan miskin. Krite.ria ini pe.nting untuk me.mastikan 

bahwa zakat be.rfungsi se.cara e.fe.ktif se.bagai instrume.n untuk me.mbantu me.re.ka 

yang be.rada dalam ke.sulitan e.konomi. De.ngan de.mikian, pe.nyaluran zakat harus 

me.mpe.rtimbangkan ke.mampuan pe.ne.rima dalam me.me.nuhi ke.butuhan dasar 

me.re.ka. Jika se.se.orang te.lah mampu me.ncukupi ke.butuhan hidupnya dan 

ke.luarga se.cara layak, maka me.re.ka tidak te.rmasuk dalam kate.gori mustahik yang 

be.rhak me.ne.rima zakat. Hal ini se.jalan de.ngan prinsip ke.adilan sosial dalam 

Islam, di mana zakat se.harusnya digunakan untuk me.mbantu me.re.ka yang tidak 

me.miliki ke.mampuan untuk me.me.nuhi ke.butuhan dasar me.re.ka, se.hingga dapat 

me.ngurangi ke.se.njangan sosial dan me.ningkatkan ke.se.jahte.raan masyarakat 

se.cara ke.se.luruhan. Ole.h kare.na itu, pe.nting bagi para muzakki (pe.mbayar zakat) 

untuk me.mahami dan me.ne.rapkan standar ke.cukupan ini dalam pe.nyaluran zakat 

me.re.ka. 

 Kurangnya pe.mahaman masyarakat te.ntang pe.ndistribusian zakat 

me.nye.babkan praktik pe.mbagian zakat fitrah di De.sa Gattare.ng masih te.rje.bak 

pada tradisi turun-te.murun, tanpa me.ngacu pada ke.te.ntuan syariat. Banyak warga 

yang masih me.nganggap bahwa zakat fitrah dapat dibe.rikan ke.pada siapa saja 

yang dianggap me.mbutuhkan, te.rmasuk ke.pada dukun anak atau individu lain 

yang tidak te.rmasuk dalam de.lapan golongan yang te.lah dite.tapkan dalam Al-

Qur'an, khususnya dalam Q.S. At-Taubah ayat 60. Dalam ayat te.rse.but, Allah 

SWT me.nje.laskan bahwa zakat fitrah se.harusnya disalurkan ke.pada de.lapan 
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golongan, yaitu fakir, miskin, amil, muallaf,24 budak, orang yang be.rhutang, orang 

yang be.rjuang di jalan Allah, dan ibnu sabil. Ke.tidakpahaman ini dapat 

me.ngakibatkan zakat tidak sampai ke.pada me.re.ka yang be.nar-be.nar be.rhak 

me.ne.rimanya, se.hingga tujuan utama dari zakat, yaitu me.mbantu yang 

me.mbutuhkan dan me.ngurangi ke.se.njangan sosial, tidak te.rcapai. Ole.h kare.na itu, 

pe.nting untuk me.ningkatkan pe.mahaman masyarakat me.lalui pe.ndidikan dan 

sosialisasi yang te.pat me.nge.nai ke.te.ntuan syariat dalam pe.nyaluran zakat fitrah. 

De.ngan pe.nge.tahuan yang le.bih baik, masyarakat diharapkan dapat me.lakukan 

pe.nyaluran zakat yang se.suai de.ngan prinsip-prinsip Islam, se.hingga zakat dapat 

be.rfungsi se.cara optimal dalam me.ningkatkan ke.se.jahte.raan umat. 

 Be.rdasarkan uraian di atas, pe.ndistribusian zakat fitrah ke.pada dukun anak 

di De.sa Gattare.ng Ke.camatan Marioriwawo Kabupate.n Soppe.ng tidak 

dipe.rbole.hkan. Hal ini dise.babkan kare.na pe.nyaluran zakat fitrah ke.pada dukun 

anak tidak se.suai de.ngan ke.te.ntuan al-Qur'an dan hadis yang te.lah diuraikan 

se.be.lumnya. Se.lain itu, praktik ini juga be.rte.ntangan de.ngan tujuan utama zakat, 

yaitu me.mbe.rikan pe.rtolongan bagi orang-orang fakir dan miskin. Dukun anak di 

De.sa Gattare.ng masih te.rgolong mampu se.cara e.konomi, se.hingga pe.mbe.rian 

zakat fitrah ke.pada me.re.ka tidak me.me.nuhi krite.ria pe.ne.rima zakat yang 

se.harusnya. Masyarakat me.nyalurkan zakat fitrah atas dasar balas jasa, bukan 

kare.na dukun anak te.rse.but te.rmasuk dalam kate.gori orang yang miskin atau tidak 

mampu. Pe.ndistribusian zakat fitrah ke.pada dukun anak se.harusnya tidak 

dijadikan se.bagai be.ntuk balas jasa, kare.na ke.wajiban zakat fitrah me.rupakan 

ibadah yang sudah me.miliki ke.te.ntuan dalam pe.laksanaannya. De.ngan 

me.njadikan zakat fitrah se.bagai balas jasa ke.pada dukun anak, hal ini dapat 

me.nye.babkan zakat fitrah tidak me.me.nuhi maqasid zakat, kare.na dukun anak 

tidak te.rmasuk dalam mustahik zakat. Pe.mbe.rian upah ke.pada dukun anak se.te.lah 

me.mbantu pe.rsalinan sudah te.rmasuk dalam be.ntuk balas jasa yang te.rpisah dari 

ke.wajiban zakat. Ole.h kare.na itu, pe.nyaluran zakat fitrah harus dilakukan de.ngan 

me.mpe.rtimbangkan prinsip-prinsip syariat agar dapat me.mbe.rikan manfaat yang 

maksimal bagi me.re.ka yang be.nar-be.nar me.mbutuhkan. 

 

D. Penutup 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, maka dapat 

diambil beberapa kesimpulan bahwa Praktik pendistribusian zakat fitrah yang 

dilakukan oleh masyarakat desa gattareng ke.pada dukun anak itu be.rlaku untuk 

anak yang be.rusia 0-2 tahun. Se.hingga zakat fitrah anak te.rse.but dibe.rikan ke.pada 

dukun anak dalam be.ntuk be.ras maupun uang. Uang yang dibe.rikan se.kitar Rp. 

45.000 (se.tara de.ngan harga 3 kg be.ras). Jadi zakat yang dite.rima se.tiap tahunnya 

kurang le.bih Rp. 2.000.000 – 3.000.000 se.dangkan be.ras kurang le.bih 30 – 40 Kg. 

Ke.te.ntuan ini dilakukan di De.sa Gattare.ng se.jak dahulu sampai se.karang. Faktor 

yang me.nye.babkan masyarakat De.sa Gattare.ng me.ndstribusikan zakat fitrah pada 

dukun anak yaitu adanya tradisi dan ke.biasaan yang be.rlangsumg se.cara turun-

te.murun dan me.njadi bagian dari budaya masyarakat se.te.mpat. Ke.pe.rcayaan 
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te.rhadap dukun anak, Me.re.ka me.nganggap dukun anak me.miliki pe.nge.tahuan 

khusus dan ke.mampuan supranatural untuk me.mbantu prose.s pe.rsalinan be.rjalan 

de.ngan lancar dan bayi yang lahir se.hat. Kurangnya pe.mahaman te.ntang hukum 

Islam, Pe.ndistribusian zakat fitrah ke.pada dukun anak di De.sa Gattare.ng 

me.nce.rminkan adanya ke.se.njangan antara pe.mahaman masyarakat te.rhadap 

hukum Islam de.ngan imple.me.ntasinya dalam ke.hidupan se.hari-hari. Pe.ngaruh 

lingkungan, Praktik pe.nyaluran zakat fitrah ke.pada dukun anak di De.sa Gattare.ng 

sangat dipe.ngaruhi be.rbagai faktor lingkungan. Me.nurut pandangan hukum Islam 

te.ntang pe.ndistribusian zakat fitrah pada dukun anak di De.sa Gattare.ng 

Ke.camatan Marioriwawo Kabupate.n Soppe.ng tidak dipe.rbole.hkan. Kare.na 

pe.ndistrbusian zakat fitrah ke.pada dukun anak  tidak se.suai de.ngan al-Qur’an 

surat at-Taubah ayat 60. Se.lain itu juga be.rte.ntangan de.ngan tujuan utama  zakat  

yaitu me.mbe.rikan pe.rtolongan bagi orang–orang fakir miskin se.dangkan dukun 

anak di De.sa Gattare.ng masih te.rgolong mampu. Masyarakat me.nyalurkan zakat 

fitrah atas dasar balas jasa bukan kare.na dukun anak te.rse.but orang yang miskin 

atau tidak mampu. 
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